BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterlambatan  pengiriman  barang merupakan masalah yang  dapat
mengganggu kelancaran rantai pasokan. mengganggi operasional perusahaan, dan
menurunkan kepuasan konsumen di ﬂﬂw yang menuntut kecepatan dan
ketepatan. Perh:ﬂnhmn lekrmhgl hhhmﬂmdﬂh transaksi perdagangan
dan bisnis, yang pada gilirannya m an permintaan skan jasa ekspedisi. PT.
Jalur Nugraha Ekakurir ﬂ?«lﬂ}.ﬁhﬁ satu perusahaan ‘ekspedisi terbesar di
Indonesia, memilikl jaringan distribusi yang luss yang mencakup lokasi di
Sariharjo, Sleman, dan Yogyukarta. INE bertugas memastikan paket tiba tepat
wakiu sesual dengan estimasi klien.. Namun, di tmgahmmn dengan

ekspedisi lain seperti SiCepat, J&T Express, dan TIKI, kwm
dapat menjadi faktor yang menurunkan daya saing JNE di wilayah Surﬂmr]
Pelunggan -ﬂ!ﬁl‘ung memilih layanan ekspedisi yang mampu memberikan
kepastion pengiriman dengan estimas waktu yang akurat. Jika keterlambatan terus
terfjadi, JNE Sariharjo berisiko kehilangan kepercayaan  pelanggan  dan
berkumngnya pangsa pasar di tengah persaingan yang semakin kompetifif [1].

Berbagai variabel yang memengaruhi durasi pengiriman, mulai dari jenis

]nwmjmgﬁﬂﬂl mmen harian Wp&nuﬂbmgm cksternal
sepertt. kondisi Ml-hwlhtm upﬂrasiquim merupakan salah satu
tantangan terbesar dalam _mnlgmlq__kqgﬂ!m.m.ﬁnkm Karena rumitnya
faktor-faktor ini. diperiukan sistem yang dapal memperkirakan keterlambatan
secara lepat guna menerapkan langkah-langkah mitigasi dini.

Penelitian ini menggunakan data historis, sepertl nomor resi, jenis layanan,
tanggal pengiriman, tanggal kedatangan yang diprediksi, dan han pengiriman, serta
algontma Maive Bayes untuk mengkategonkan kemungkinan keterlambatan
penginman di JNE Sartharjo. Algoritma Naive Bayes dipilih karena memiliki
kemampuan menganalisis probabilitas keterlambatan berdasarkan karakteristik



I3

paket dan kondisi pengiriman [2],

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bentuk
sistem prediksi yang dapat membantu pihak JNE dalam mengantisipusi potensi
keterlambatan. Dengan demikian, langkah-langkah proaktif dapat diambil untuk
meningkatkan ketepatan wokiu pengiriman dan, pada akhimya, meningkatkan
kepuasan pelanggan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdnsarkan latar belakang masalah vang tefsh dissmpaikan, beberapa
rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

Bqa!m.nua penerapan ﬂp_;unum Naive Bﬂjﬂ mampt meninglkatkan

hﬂq:mm prediksi keteclambatan pengumpﬁm JNE?

2. Foktor-foktor apa saja yang paling memengarubi akurasi. prediksi
keterlambatan pengiriman, seperti jenis layanan, berst M dm;:mk
pengirimin’ | |

3. &bﬂ‘q‘ akurst model prediksi berbasis Naive Bayes dalam

asifikasikan status pengiriman sebagai. "Tepat Waktu" atau

"Tm'hnbnl berdasarkan data pengiriman JNE di wilayah tersebut?

1.3  Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi oleh sejumlah n:ﬂg.ﬁnm guna menjaga
wmmm sebagaimana dijabarkan berikut:

. Penelitian ini dibatasi padn data pmginmmﬂ ?mg berlokast di wilayah
Sariharjo, Sleman, ‘i’nﬂm, Data. w dari wilayah lain tidak
dimasukkan karerta adanya potensi perbedaan karakteristik geografis dan
demografis yang dapat memengaruhi hasil prediksi.

2. Variabel vang digunakan dalam penelitian il meliputi nomor resi. jenis
layanan pengiriman (REG, YES, OKE, JTR), tanggal pengiriman, tanggal
perkiraan tiba, tanggnl diterima, dan berast paket. Variabel lain, seperti
kondisi cuaca dan jarak pengiriman, tidak dimasukkan dalam analisis ini.
Hal ini disebabkan oleh fokus penelitian yang ingin menckankan faktor-



faktor yang langsung dapat diukur dan dikontrol dalam proses pengirman,
Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data historis
pengiriman JNE di wilayah Saritharjo dengan status "Tepat Waktu" dan
"Terlambat." Data lain yang tidak berkaitan langsung dengan
keterlambatan, seperti data pembayaran atau informasi penerima. tidak
disertakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini mengasumsikan bahwa variabel seperti jenmis layanan
berpengaruby secara kmﬂ!m selama periode pencliian. Perubahan
mendadak pad variabel-variabel ferschut. misalfiya karena hari libur
nasional atau promosi besar-besaran. tidok dlpnrh:lmmdalm analisis.

Medel prndiH Naive Bayes yang dll:anp:ﬂﬂm;muﬂtlm ini hanya

digonakan untuk mengklasifikasikan status ngm "Tepat

1.4

1.5

‘Waktu" atou *Terlambat” berdasarkan \mﬂbelj;ng dﬂmﬂ:m.

Tujuan Penelltian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mmaﬂukmle‘hm baik
- modal memprediksi hasil dan mengidentifikasi variabel seperti berat paket
dm.jmhyanan vang memengaruhi kflew Fﬂglm Lebih
jauh, penelitian ini berupaya untuk menilai keskuratan model prediksi
vang dikembangkan dan memveﬁﬁkaﬁ hasil  yang | diprediksi
mw data ,ﬂmﬂﬂuﬂn sebelumnya. H'E:wk:ut bahwa temuan
'Plﬂﬁﬁﬂt ini akan memberikan soran unfuk meningkatkan prosedur
giriman - guna  meningkatkan kepussan khien dan mengurangi
kemungkinan keterlambatan pengiriman di masa mendatang.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberkan sejumlah kontribusi, baik

secara teontis maupun praktis, sebagai berikut:

L.

I

Mengembangkan model prediksi keterlambatan pengiriman menggunakan
algoritma Maive Bayes.

Meningkathan akurasi dalam pengelolanan pengiriman JNE.

Memberikan wawasan kepada pelanggan terkait klasifikasi paket yang



berpotensi mengalami keterlambatan.
Lo Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun secarn terstruktur dalam
lima bab wamas yang menjuhshn seluruh proses penelition mulai dari

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil implementasi sistem prediksi keterlambatan
pengiriman menggunakan algoritma Naive Bayes, termasuk proses
pelabelnn, pembersihan data, encoding, perhitungan probabilitas, serin
analisis hasil evaluasi model melalu metrik akurasi, precision, recall. dan

Fl-score.



BAB YV PENUTUP
lebih Tus.
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